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Kata kunci Abstrak

suasana belajar Pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VIIl SMPN 25 Malang belum
partisipasi siswa berjalan optimal akibat rendahnya aktivitas belajar siswa. Penelitian ini
tutor sebaya bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan

model Window Shopping pada materi teks iklan, slogan, dan poster.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah-langkah
penelitian meliputi penentuan capaian pembelajaran, materi, subjek, waktu,
dan tempat penelitian, penyusunan instrumen, pelaksanaan pembelajaran,
pengumpulan data, dan analisis data. Instrumen yang digunakan antara lain
modul ajar, lembar wawancara, dan lembar observasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Model Window Shopping mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Kegiatan tutor sebaya
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Siswa juga lebih aktif
bertanya, menjawab, serta menyampaikan informasi saat berperan sebagai
penjual dan pembeli dalam kelompok. Model ini terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

1. Pendahuluan

Metode, model, dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi belajar siswa,

memegang peranan penting untuk mewujudkan proses pembelajaran yang baik. Proses

pembelajaran yang baik adalah yang efektif, menarik, dan mampu menciptakan suasana belajar

yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Pembelajaran yang baik melibatkan siswa

secara aktif, baik melalui sikap, pikiran, maupun perhatian, sehingga mereka dapat mengem-

bangkan pemahaman mendalam dan keterampilan baru (Rahayu, 2019; Septiyaningsih, 2017).

Hasil observasi selama melaksanakan PPL di SMPN 25 Malang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum berlangsung dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang
belum maksimal. Salah satu hasil ulangan harian menunjukkan nilai yang didapat siswa rata-
rata 64,43. Dari 29 siswa, hanya 10 orang saja yang mencapai KKM (31,03%), sedangkan yang
belum mencapai KKM 19 orang siswa (68.97%). Skor tertinggi 100 dan skor terendah 40. Skor
tertinggi dicapai oleh siswa yang aktif dalam proses belajar, sedangkan siswa yang nilainya
terendah merupakan siswa yang tidak bersemangat dalam beraktivitas, pada saat guru
menjelaskan sibuk sendiri, dan kurang dapat bekerja sama. Rentang nilai yang cukup besar
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menunjukkan terjadi kesenjangan nilai yang tinggi antara siswa yang memperoleh nilai tertinggi
dengan siswa yang memperoleh nilai terendah. Dengan ketuntasan kelas lebih kecil dari 75%,
maka hasil belajar perlu ditingkatkan supaya menjadi lebih baik.

Hasil belajar yang kurang merata dengan rata-rata nilai masih di bawah KKM, dapat
dipengaruhi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa. Dari wawancara dengan 3 orang perwakilan
siswa, catatan jurnal guru, serta kegiatan supervisi, diperoleh hasil sebagai berikut. Wawancara
dengan siswa pertama yang mewakili kelompok hasil belajar tinggi mengungkapkan bahwa
guru sudah mengajar dengan baik akan tetapi metode pembelajaran kurang bervariasi. Siswa
yang mewakili kelompok hasil belajar menengah mengatakan bahwa guru sudah mengajar
dengan baik akan tetapi membosankan. Siswa yang mewakili kelompok hasil belajar rendah
mengatakan bahwa bahasa Indonesia itu sulit, kurangnya variasi guru dalam mengajar, dan
pembelajaran membosankan.

Catatan jurnal guru selama dua bulan pembelajaran di kelas ditemukan: (1) siswa kurang
konsentrasi selama pembelajaran atau sekitar 15 menit di awal pembelajaran masih fokus, akan
tetapi selanjutnya siswa kurang memperhatikan penjelasan guru; (2) dalam mengerjakan tugas
kelompok, siswa kurang bertanggung jawab karena hanya mengandalkan teman yang pandai
saja; (3) siswa tidak mau bertanya dan menjawab karena takut salah dan takut ditertawakan
teman.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru bahasa Indonesia dan guru mata pelajaran lain yang
mengajar di kelas 8, disampaikan bahwa perlu peningkatan dalam pemilihan metode, model,
serta media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak
merasa jenuh dan bosan. Kondisi bosan ini terlihat saat guru menyampaikan materi, siswa
hanya memperhatikan di awal pembelajaran selanjutnya ada yang tidur, ada yang sering keluar
kelas dengan alasan ke toilet untuk menghindari pembelajaran yang dianggap sulit, dan jika
diajukan pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab. Jika diberikan kesempatan untuk
bertanya, maka tidak ada yang mau bertanya.

Dari paparan di atas dapat diungkapkan bahwa: (1) siswa kurang terlibat dalam proses
belajar mengajar; (2) siswa tidak mau/malu untuk merespons pertanyaan dari guru; (3)
pembelajaran membuat jenuh/bosan; dan (4) metode, model dan media mengajar kurang
bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan/perubahan dalam pembel-
ajaran yang dapat melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan
tanggung jawab siswa, menyenangkan dan menghilangkan kesenjangan yang kemampuannya
tinggi dengan yang kemampuannya kurang.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat diterapkan model pembelajaran kooperatif yang
dapat mengondisikan siswa untuk berdiskusi, berpikir dan berbagi, baik dalam kelompok
maupun antar kelompok atau dengan kata lain dapat meningkatkan aktivitas siswa yang akan
berpengaruh kepada hasil belajarnya. Slameto (Bistari, 2015) menyatakan bahwa aktivitas
adalah keterlibatan dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam pembelajaran
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut. Dengan kata lain, untuk mengendalikan (mengarahkan) siswa, dibutuhkan suatu
aktivitas. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas kegiatan belajar dapat dalam bentuk fisik maupun
non fisik. Aktivitas dianggap ringan oleh seseorang apabila sudah menjadi kebiasaan. Syaiful
(Bistari, 2015) mengungkapkan bahwa yang dimaksud aktivitas belajar adalah kegiatan dalam
pembelajaran dengan memaksimalkan fungsi anggota tubuh serta kognitif, yang dipengaruhi
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situasi. Kalau perhatian sudah tertuju pada keaktifan belajar siswa, maka pembelajaran disebut
berpusat pada siswa.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping. Model Pembelajaran Window
Shopping merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berjalan-jalan mengamati
hasil pekerjaan kelompok lain yang disajikan di dinding kelas, kemudian siswa mencatat hasil
kerja kelompok tersebut sebagai hasil kunjungan mereka. Window Shopping ini memberikan
pola pembelajaran secara berkelompok sehingga membentuk sikap kerja sama yang aktif
sesama siswa. Di samping itu model pembelajaran ini juga memberikan kesempatan siswa
untuk menjadi tutor yang berperan menjelaskan kepada seluruh pengunjung yang mengamati
hasil kerja mereka (Sulistijati, 2022).

Beberapa penelitian telah berhasil menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Window Shopping untuk meningkatkan minat belajar (Santika, 2024), motivasi belajar
(Rachman dkk., 2023), hasil belajar (Filmiari dkk., 2023), ketrampilan kreatif dan kolaboratif
(Abdurrohman dkk., 2018), kemampuan berpikir kritis (Widosari dkk., 2024), serta aktivitas
siswa (Muhaeming dkk., 2023) dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping juga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa yang akan mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Window Shopping
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 8
SMPN 25 Malang. Dengan penelitian ini diharapkan hasil belajar juga akan meningkat,
kesenjangan nilai antara nilai tertinggi dan nilai terendah juga berkurang, rata-rata nilai
meningkat, serta persentase siswa yang tuntas belajar juga meningkat.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan meliputi: menentukan capaian
pembelajaran, materi, subyek, waktu, dan tempat penelitian, menyusun instrumen penelitian,
melaksanakan pembelajaran, mengumpulkan data, dan melakukan analisis data. Capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta materi ajar yang harus dikuasai oleh siswa sesuai
yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka dapat dilihat dalam Tabel 1. Materi ajar ini dipelajari
oleh siswa kelas 8 pada semester ganjil pertemuan ke-3. Subyek penelitian yaitu siswa kelas 8E
di SMPN 25 Malang sebanyak 29 siswa. Penelitian dilakukan pada tanggal 5 Desember 2023
bertempat di kelas 8E SMPN 25 Malang.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan Materi Ajar

Capaian Peserta didik dapat memahami sebuah iklan, slogan, dan poster, serta
Pembelajaran menggunakannya untuk menyampaikan sebuah informasi dalam kehidupan
sehari-hari kepada masyarakat.
Tujuan 1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pesan-pesan non komersial.
Pembelajaran 2. Peserta didik dapat mengenal iklan layanan masyarakat dan iklan
pemberitahuan.
Materi Ajar Iklan, Slogan, dan Poster

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitian
pertama adalah modul ajar yang berisi identitas, langkah pembelajaran, bahan ajar tentang
iklan, slogan, dan poster, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran lainnya, serta
lembar penilaian pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Instrumen penelitian wawancara
digunakan sebelum penelitian, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran dan melihat aktivitas belajar siswa.
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Pengumpulan data dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan
sintak model pembelajaran Window Shopping. Tabel 2 memperlihatkan langkah pembelajaran
dalam kegiatan inti yang dilaksanakan di kelas dengan menerapkan model pembelajaran
Window Shopping. Dalam model pembelajaran Window Shopping ini siswa dibuat santai ada
yang bertugas menjaga kelompoknya (penjual) dan ada juga yang berjalan-jalan (pembeli).
Mereka harus bisa berjalan-jalan sambil belajar. Siswa yang berjalan-jalan ke kelompok lain
mempunyai tugas memberikan masukan dan pertanyaan mengenai materi yang dibahas. Model
pembelajaran ini mudah dipahami dan dapat meningkatkan aktivitas belajar. Nilai sikap yang
dapat dinilai yaitu kerja sama dan toleransi karena tidak ada perbedaan antara yang pintar
dengan yang kurang. Siswa juga dituntut untuk dapat menyampaikan informasi, bertanya, dan
menjawab pertanyaan, sehingga dapat meningkatkan keterampilannya jika mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.

Tabel 2. Langkah Model Pembelajaran Window Shopping

o Kegiatan

Siswa membentuk kelompok.

Guru menyampaikan materi.

Guru membagikan tugas yang berbeda kepada setiap kelompoknya dengan cara diundi.

Memberikan kesempatan tiap kelompok untuk membaca dan mempelajari materi

pembelajaran.

5. Secara berkelompok siswa mengerjakan soal dan ditulis pada selembar kertas buku
gambar.

6. Hasil pekerjaan dipajang di papan tulis kelas.

7.  Setiap kelompok berbagi peran ada yang menjadi penjual, ada yang menjadi pembeli.

8. Setelah selesai sesuai waktu yang ditentukan, yang berperan sebagai pengunjung toko,
setelah berkeliling ke toko yang lain, akan kembali ke kelompok masing-masing dan
berbagi informasi ke teman yang lain berdasarkan hasil kunjungannya.

9.  Guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan melihat hal-hal yang perlu diperbaiki.

10. Guru melakukan konfirmasi berupa umpan balik dan koreksi hasil kerja tiap-tiap
kelompok.
11. Guru melakukan evaluasi/penilaian baik secara kelompok maupun individu.

A wnR|Z2

Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi proses pelaksanaan
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. Analisis juga dilakukan pada penilaian pengetahuan,
sikap dan ketrampilan sebagai pengaruh dari aktivitas belajar siswa ketika melaksanakan model
pembelajaran Window Shopping.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari kegiatan observasi, hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran Window
Shopping dalam materi iklan, slogan, dan poster di kelas 8 SMPN 25 Malang dapat diuraikan
sebagai berikut: (a) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan memberikan
informasi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan jawaban dalam kegiatan pembelajaran;
(b) Dapat meningkatkan pemahaman dan berpikir kritis ketika harus bertanya kepada teman
yang lain dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain; dan (c) Dapat meningkatkan
hasil belajar. Kondisi ini berbeda jauh dengan kondisi yang ditemukan di kegiatan sebelumnya
dengan model pembelajaran yang berbeda.

Dalam pembelajaran sebelumnya, suasana kelas cenderung sepi dan serius. Guru
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa cenderung bekerja sendiri-sendiri.
Siswa yang kemampuannya tinggi atau dapat memahami bahasa Indonesia dengan baik dapat
mengerjakan tugasnya dengan baik, sedangkan siswa yang kemampuannya kurang cenderung
pasif dan menggantungkan tugasnya pada siswa yang kemampuannya tinggi. Pembelajaran
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sebelumnya kurang peduli pada aktivitas dan proses berpikir siswa. Pengetahuan yang
diperoleh siswa adalah apa yang diajarkan oleh guru. Siswa yang tidak menyukai pelajaran
bahasa Indonesia semakin kurang tertarik untuk belajar dan menganggap bahasa Indonesia itu
sulit, kurang bervariasi, dan membosankan. Aktivitas belajar siswa tidak merata yang
berpengaruh pada hasil belajarnya.

Model pembelajaran Window Shopping bersifat kolaboratif dan berpusat pada siswa. Dalam
pelaksanaannya, siswa dituntut bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan tugas tertentu
yang berbeda tetapi setara. Siswa dituntut lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan
informasi yang menuntut untuk berpikir kritis. Siswa tak hanya belajar dari buku teks, tetapi
juga saling berbagi informasi sesama teman baik dalam kelompok sendiri maupun dengan
kelompok yang lain. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, aktivitas belajar siswa
meningkat dan merata untuk semua siswa. Hal ini juga berpengaruh pada hasil belajar yang juga
meningkat akibat dari pemahaman yang lebih baik.

Peningkatan aktivitas pembelajaran juga dihasilkan dengan penerapan model pembel-
ajaran Window Shopping yang dilakukan oleh peneliti lain meskipun diterapkan dalam mata
pelajaran yang berbeda-beda (Farida, 2023; Gloria, 2022; Karyawati dkk. 2024; Maria &
Ngabekti, 2023; Ngatiyem, 2023). Model pembelajaran Window Shopping dirancang untuk
meningkatkan aktivitas siswa melalui metode interaktif yang melibatkan diskusi kelompok dan
eksplorasi hasil kerja teman. Dalam penerapan model ini, siswa diberi kesempatan untuk
"berkeliling" melihat, memahami, dan menilai hasil karya kelompok lain. Proses ini mendorong
partisipasi aktif, interaksi sosial, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Beberapa manfaat dari penerapan model Window Shopping adalah: (1) Siswa menjadi lebih aktif
dalam berdiskusi, baik dengan anggota kelompok maupun kelompok lain, yang melatih
kemampuan komunikasi dan berpikir Kkritis; (2) Dengan mempelajari hasil karya kelompok lain,
siswa memperoleh wawasan tambahan, memperbaiki kesalahan, dan memperdalam
pemahaman materi; dan (3) Aktivitas Window Shopping memberikan suasana belajar yang lebih
santai namun tetap efektif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Penerapan model ini
sangat cocok untuk mata pelajaran yang memerlukan kolaborasi dan eksplorasi kreatif.

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat kendala yaitu ketika pertama kali siswa
melaksanakan pembelajaran Window Shopping, beberapa siswa yang belum terbiasa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya dan memiliki rasa tidak percaya diri dalam bertanya/menjawab.
Masalah lain yang muncul adalah guru belum maksimal memperhatikan dan membimbing
semua kelompok yang ada di dalam kelas.

Kendala ini diatasi dengan penjelasan oleh guru tentang apa, bagaimana, mengapa, dan
manfaat belajar berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta manfaat
mempelajari tentang materi yang dipelajari. Hal ini dilakukan agar siswa yakin bahwa model
pembelajaran ini dapat membantu mereka lebih aktif dan menguasai materi pembelajaran
dengan baik. Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya aplikasi dari materi yang dipelajari
akan membuat siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, kesadaran belajar
bukan sekedar menghafal teori dan konsep akan membuat siswa mau belajar dengan tuntutan
pembelajaran abad 21.

Masalah tidak maksimalnya guru dalam memperhatikan serta membimbing seluruh
kelompok dapat diatasi dengan memilih beberapa siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata kelas untuk dapat membantu kelompok lain yang merasa memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Rasa malu atau tidak percaya diri beberapa siswa
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yang tidak terbiasa berdiskusi atau bertanya dapat teratasi dikarenakan adanya tutor sebaya
yang dapat membantu kesulitan mereka dalam belajar.

4. Simpulan

Sebagai kesimpulan, model pembelajaran Window Shopping layak dijadikan pembelajaran
berorientasi abad 21 karena dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam melakukan
transfer pengetahuan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Penyusunan modul ajar secara
sistematis dan cermat sesuai dengan sintak model pembelajaran Window Shopping yang
dilaksanakan tidak sekedar berorientasi HOTS, tetapi juga mengintegrasikan PPK, literasi, dan
kecakapan abad 21. Secara tidak langsung, penerapan model pembelajaran Window Shopping
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Saran dalam pelaksanaan model pembelajaran Window Shopping selanjutnya adalah
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan memastikan model pembelajaran ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang beragam, termasuk kinestetik,
visual, dan audio, agar partisipasi siswa dapat dimaksimalkan. Saran berikutnya adalah
mengoptimalkan alokasi waktu untuk setiap tahap aktivitas agar pembelajaran tidak melewati
waktu yang direncanakan dan hasil diskusi tetap maksimal serta melibatkan topik atau masalah
kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa untuk meningkatkan keterlibatan dan minat
mereka selama kegiatan. Model pembelajaran Window Shopping perlu dibuat tidak hanya
menarik tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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